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Bercocok tanam/tani merupakan suatu kegiatan ekonomi yang sebagian besar 
dilakukan oleh masyarakat kecamatan Tumpang khususnya desa Pulungdowo. 
Usaha tani yang dilakukan berupa budidaya padi dan aneka sayur.  Dalam 
bertanam para petani sayur sering berganti-ganti jenis sayur yang akan 
ditanam karena menyesuaikan dengan kondisi cuaca, disamping itu ada 
sebagian para petani yang tidak mengerjakan tanahnya sendiri melainkan 
diserahkan kepada seseorang yang ingin menyewa. Di sela-sela waktu 
sepanjang tahun masih banyak tanah yang kosong/menganggur karena tidak 
dipakai untuk bertanam maupun orang untuk menyewa. Untuk itu tim 
pengabdian menawarkan alih fungsi tanah dan pemanfaatan lahan tersebut 
dengan menanam kedelai produksi dalam negeri/bibit hasil budidaya petani 
Indonesia sebagai pengganti  tanaman sayur  yaitu dengan bertanam kedelai. 
Untuk mencapai tujuan ini tim pengabdian akan memberikan  penyuluhan 
kepada masyarakat desa Pulungdowo agar berminat untuk bertanam kedelai 
produksi dalam negeri. Setelah melakukan penyuluhan, tim pengabdian 
masyarakat  melakukan eksperimen dengan menanam kedelai 3 bibit unggul, 
yaitu Dena1, Dega1 dan grobogan. Dengan teknik produksi tumpangsari 
minimal 2 jenis macam tanaman. Dampak penyuluhan ini diharapkan dapat 
merubah mindset petani desa Pulungdowo, Kecamatan Tumpang, sehingga  
mau menanam kedelai, sehingga petani bersemangat untuk usaha budi daya 
kedelai produksi dalam negeri.  
Kata kunci: lahan terlantar, kedelai produksi dalam negeri, tumpangsari. 
 
PENDAHULUAN 
Sampai saat ini petani di desa Pulungdowo, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa 
Timur, hanya menanam aneka sayur-sayuran selain padi dan jagung. Penanaman dilakukan pada 
musim tertentu dengan bergantian komoditi tergantung cuaca yang mendukung. Padahal secara 
absolut usaha tani kedelai lebih menguntungkan dibanding jagung (Supadi, 2008),  apalagi sayuran 
yang terbatas konsumennya dan  waktu konsumsinya pun singkat. Selama ini petani beranggapan 
bahwa menanam kedelai tergantung pada: musim, kondisi tanah, memberi keuntungan yang rendah 
dan teknik produksi yang sulit, padahal sebaliknya (Nelly, dkk, 2016).  Dari segi pemasaran pangsa 
pasar kedelai masih sangat luas karena untuk memenuhi kebutuhan Malang dan Kabupaten Malang 
saja masih kurang, apalagi kebutuhan kedelai untuk propinsi Jawa Timur (Disperindag Jatim, Selasa, 
10 September 2013). Untuk itu perlu diadakan sosialisasi budidaya komoditi kedelai produksi dalam 
negeri agar kebutuhan masyarakat akan komoditi kedelai dapat dipenuhi, bukan dari impor yang 
apabila dilihat dari segi proteinnya jauh lebih rendah dan bersifat  transgenic.  
Team PKM mengusulkan penanaman bibit Grobogan, Dega1 dan Mutiara 1 dengan hasil  sekitar 2 - 
3,5 ton/hektar dan diameter biji kedelai seperti kedelai import dengan harga jual Rp.8000,. dan Rp. 
9000,. Maka sangat diharapkan semangat masyarakat untuk peduli dengan ketersediaan kedelai 
khususnya masyarakat petani untuk menanam kedelai  sesuai anjuran dari team pengabdian ini agar 
kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi dan petani menjadi lebih sejahtera. 
 





Menyadari adanya potensi dan permasalahan di masyarakat desa Pulungdowo untuk bertani  kedelai 
produksi dalam negeri maka dipandang perlu untuk mengadakan kegiatan yang menunjang program 
ini.  Melakukan penyuluhan dan eksperimen menanam untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan 
mengurangi impor dan bertahap mencapai swasembada. Metode yang digunakan dapat dilihat pada 


















Gambar 1. Metode yang ditawarkan 
Rencana Kegiatan 
1.  Menerapkan IPTEK dari Perguruan Tinggi kepada masyarakat. 
2.  Ikut membantu pemerintah melalui budidaya kedelai produksi dalam negeri 
3.  Pemberdayaan petani dan masyarakat 
4. Peningkatan pendapatan  usaha tani melalui inovasi unggul dan berdaya saing. 
Hasil  Pengabdian ini akan diperoleh dampak yaitu : 
1. Pendapatan masyarakat desa akan bertambah 
2. Petani akan lebih sejatra  
3. Kebutuhan masyarakat terhadap kedelai dapat tercukupi 
         4. Program pemerintah untuk mewujudkan ketahanan komoditi kedelai dapat  berjalan cepat.   
 
Luaran yang diharapkan 
Adapun target luaran program PKM ini adalah sebagai berikut : 
       1.  Penyebaran Pola pikir dalam usaha tani kedelai produksi dalam negeri 
       2.  Penyebaran  bibit unggul  
       3.  Penyebaran  teknik produksi yang adaptif. 
       4.   Petani dapat menjual dengan harga yang pantas 
 
PELAKSANAAN 
Kerangka Pemecahan Masalah 
Sampai saat ini petani kedelai produksi dalam negeri hanya menanam pada musim tertentu dengan 
bibit yang kurang unggul dengan teknologi produksi yang belum sesuai. Selama ini petani 
beranggapan bahwa menanam kedelai tergantung pada: musim, kondisi tanah, memberi keuntungan 
yang rendah dan teknik produksi yang sulit.  Maka perlu diberikan penyuluhan untuk menghasilkan 
produksi yang lebih tinggi dengan kualitas yang tinggi. Tim mengusulkan bibit Dena1, Dega1 dan 
Grobokan , hasil minimal 2- 2,5 ton/hektar dan diameter biji kedelai seperti kedelai import dengan 
harga jual per kg  Rp.7500,. sampai dengan  Rp. 9000,- jika digunakan untuk konsumsi dan Rp. 
25.000,- jika untuk bibit.  Kelompok petani kedelai yang menjadikan usaha tani merupakan usaha 
samping selain menjadi pegawai negeri, karena beranggapan menanam kedelai sangat tergantung dari 
kondisi iklim/musim begitu juga dengan kondisi tanah maka tidak semua tanah yang dimiliki 
dijadikan lahan kedelai. Padahal dari segi pemasaran masih sangat luas karena untuk memenuhi 
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kebutuhan Malang dan Kabupaten Malang saja masih kurang apalagi kebutuhan kedelai untuk 
propinsi Jawa Timur, bahkan seluruh provinsi Indonesia dan untuk eksport. Maka sangat diharapkan 
semangat petani kedelai untuk menanam kedelai  sesuai anjuran dari team pengabdian ini agar 
kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi dan petani menjadi lebih sejatera. 
 
Metode Pelaksanaan 
Menyadari adanya potensi dan permasalahan pada petani kedelai produksi dalam negeri maka 
dipandang perlu untuk mengadakan kegiatan yang menunjang program ini.  Melakukan penyuluhan 
agar melakukan eksperimen untuk mengurangi defisit/ mengurangi impor dan bertahap mencapai swa 

















Gambar 2. Metode Pelaksanaan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penyuluhan diperoleh bahwa untuk mengikuti anjuran tim pengabdian,  Masyarakat Petani 
dan Peneliti kedelai masih memerlukan pembuktian dengan data- data yang lebih konfrehensif. 
Bahwasanya penyuluhan ini hasil dari penelitian yang diperoleh dari hasil peneliti terdahulu. Memang 
hasil penelitian masih belum disosialisasikan apalagi secara menyeluruh, baru sekitar balai penelitian 
dan pengkajian dan beberapa pakar.  Peserta penyuluhan sepakat dengan team pengabdian bahwa 
tinjauan teori yang berbeda antara tim pengabdian dan peserta. Tim pengabdian juga menyampaikan 
bahwa dalam kegiatan pengabdian masyrakat di tahun depan (2020 ) tim pengabdian akan melakukan 
eksperimen dari beberapa indikator yang dapat dilakukan. Beberapa indikator yang mempengaruhi 
persediaan kedelai namun dalam kenyataannya sangat sulit untuk dilaksanakan bahkan kemungkinan 
tidak mungkin dilakukan, yaitu Pemberlakuan tarif  impor 25 % dan Pemberlakuan pembatasan import 
maksimum 10%, dipertanyakan oleh peserta, bagaimana untuk mengatasinya, agar benar-benar 
swasembada kedelai produksi dalam negeri ini dapat terwujud. Tim pengabdian menyerahkan kepada 
pihak-pihak yang terkait yang peduli atau disiplin ilmu yang relevan, misal program doktoral 
Ketahanan Pangan dan program doktoral  Pertanian bidang  sosial dan ekonomi, Program doktoral 
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         Gambar 1. Penyuluhan dan Diskusi 
     
                       Kedelai + cabai cawit                                     Kedelai + Jagung 
Gambar 2. Perkembangan Tanam Kedelai Umur 1 minggu 
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1. Penerapan dari hasil penyuluhan masih belum ditanggapi dengan serius terbukti dari pengolahan 
sawah dilakukan 2 x, manual dan menggunakan mesin pengolah tanah. 
2. Hasil penanam tidak langsung tumbuh karena diperkirakan bibit sudah terlalu lama dan kurang 
perawatan utamanya pemberian air. Sehingga dilakukan penanaman kembali. Tim memberikan lagi 
bibit yang baru panen bulan Juni 2019, pertumbuhan rencana akan di cek bulan September. 
3. Petani sayur dan buah kurang sungguh-sungguh untuk melihat bukti bahwa investasi budidaya 
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